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MOTTO 

Tidak penting apa pun agama atau sukumu, kalau kamu bisa melakukan sesuatu 

yang baik untuk semua orang, orang tidak pernah tanya apa agamamu 

(Gus Dur) 

 

Apa gunanya ilmu kalau tidak memperluas jiwa seseorang sehingga ia berlaku 

seperti samudera yang menampung sampah-sampah. Apa gunanya kepandaian 

kalau tidak memperbesar kepribadian seseorang sehingga ia makin sanggup 

memahami orang lain 

(Cak Nun) 

 

Pelajaran sejarah terlalu sibuk dengan pahlawan. Lupa bahwa setiap ada pahlawan 

pasti ada pengkhianat 

(Presiden Jancukers, Sujiwo Tedjo) 
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ABSTRAK 

Pembantaian dukun santet di Banyuwangi dan munculnya ninja pada 

tahun 1998, membuat KH. Syamsul Huda turut bertindak untuk menanggulangi 

teror ninja. Tujuan penelitian ini adalah: (1) mengetahui latar belakang 

kehidupan KH. Syamsul Huda, (2) mengetahui kiprah KH. Syamsul Huda 

dalam bidang pendidikan dan politik, (3) mengetahui pembunuhan dukun 

santet di Banyuwangi dan peranan KH. Syamsul Huda dalam menanggulangi 

ninja di Ponorogo tahun 1998-1999. 

Penelitian kali ini menggunakan metode dari Kuntowijoyo, yang terdiri 

dari lima tahap, yaitu: (1) pemilihan topik, terbagi menjadi dua syarat yaitu 

kedekatan emosional dan kedekatan intelektual, (2) heuristik, pengumpulan 

sumber. Sumber yang digunakan ialah arsip, catatan pribadi, foto, koran dan 

dari hasil wawancara, (3) kritik sumber, peneliti melakukan kritik ekstern dan 

intern (4) interpretasi, peneliti menafsirkan fakta-fakta sejarah menjadi satu 

kesatuan (5) historiografi, peneliti melakukan penulisan sejarah, dengan 

menyajikan semua informasi dalam bentuk tulisan sejarah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) KH. Syamsul Huda lahir 

di Jombang kemudian pindah ke Ponorogo. KH. Syamsul Huda pernah belajar 

di Pondok Pesantren Tambak Beras, dan Pondok Pesantren Langitan Tuban. 

(2) KH. Syamsul Huda dalam bidang pendidikan mendirikan Ittihadul Amanah 

pada tahun 1971 dan juga mendirikan Pondok Kyai Ageng Besari pada tahun 

1990. KH. Syamsul Huda dalam bidang politik kemudian menjadi ketua DPC 

PKB Ponorogo tahun 1998-1999. (3) Pembunuhan dukun santet di 

Banyuwangi dilakukan oleh kelompok terorganisir yang disebut ninja dan 

kemudian meluas ke Ponorogo. KH. Syamsul Huda mengadakan acara 

Gemblengan massal setiap Malam Selasa Legi yang bertujuan untuk 

perlindungan dari teror ninja. KH. Syamsul Huda mendapat julukan Kyai 

Warok. 

Kata Kunci: Ninja, KH. Syamsul Huda, Gemblengan, 1998-1999. 
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